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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penguasaan tata bahasa Inggris oleh mahasiswa program
studi Nautika dalam konteks komunikasi keselamatan pelayaran. Fokus kajian diarahkan pada dua kelas
mahasiswa semester Il di Politeknik Pelayaran Malahayati. Penguasaan tata bahasa yang baik sangat
penting dalam komunikasi maritim, terutama saat menggunakan Standard Marine Communication Phrases
(SMCP) yang menuntut kejelasan, ketepatan, dan keseragaman dalam situasi darurat maupun operasional.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan instrumen berupa tes kemampuan
tata bahasa dalam konteks keselamatan pelayaran serta wawancara terstruktur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam penggunaan struktur tata
bahasa yang tepat, khususnya dalam bentuk imperatif, kalimat perintah, dan pola tanya yang berkaitan
dengan situasi darurat. Faktor penyebab antara lain adalah kurangnya praktik berbahasa dalam konteks
nyata serta pemahaman yang terbatas terhadap terminologi maritim berbahasa Inggris. Temuan ini
menunjukkan pentingnya integrasi pembelajaran tata bahasa yang kontekstual dengan situasi keselamatan
di laut guna meningkatkan kesiapan komunikasi profesional para calon pelaut.

Kata kunci: Tata Bahasa Inggris, Keselamatan Pelayaran, Komunikasi Maritim, SMCP, Mahasiswa
Nautika

ABSTRACT

This study aims to analyze the level of English grammar mastery by students of the Nautical study program
in the context of maritime safety communication. The focus of the study was directed at two classes of
second semester students at the Malahayati Maritime Polytechnic. Good grammar mastery is very
important in maritime communication, especially when using Standard Marine Communication Phrases
(SMCP) which require clarity, accuracy, and uniformity in emergency and operational situations. The
research method used is quantitative descriptive with instruments in the form of grammar ability tests in
the context of maritime safety and structured interviews. The results of the study showed that most students
still had difficulty in using the right grammatical structure, especially in the form of imperatives, command
sentences, and question patterns related to emergency situations. The causal factors include the lack of
language practice in real contexts and limited understanding of English maritime terminology. These
findings indicate the importance of integrating contextual grammar learning with safety situations at sea
in order to improve the professional communication readiness of prospective sailors.
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1. Pendahuluan setiap pelaut. Bahasa Inggris tidak hanya
Dalam industri pelayaran global, kemampuan berfungsi sebagai alat komunikasi antar awak
berkomunikasi dalam bahasa Inggris merupakan kapal dari berbagai negara, tetapi juga sebagai

kompetensi esensial yang harus dimiliki oleh media utama dalam menyampaikan instruksi
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keselamatan, prosedur navigasi, dan pelaporan
keadaan darurat. Organisasi Maritim Internasional
(IMO) telah menetapkan Standard Marine
Communication Phrases (SMCP) sebagai standar
komunikasi untuk memastikan keselamatan dan
efisiensi dalam operasional kapal.

Standar komunikasi maritim internasional,
seperti Standard Marine Communication Phrases
(SMCP) yang disusun oleh International Maritime
Organization (IMO), dirancang untuk
meminimalkan risiko kesalahpahaman dalam
situasi kritis. Penggunaan SMCP yang efektif
memerlukan pemahaman tata bahasa Inggris yang
solid. Namun, studi menunjukkan bahwa banyak
mahasiswa maritim mengalami kesulitan dalam
mengaplikasikan bahasa Inggris secara efektif
dalam konteks keselamatan pelayaran. Hal ini
dapat berdampak pada kemampuan mereka dalam
menghadapi situasi darurat di laut.

Di Politeknik Pelayaran Malahayati, sebagai
institusi pendidikan pelayaran, penting untuk
mengevaluasi sejauh mana mahasiswa Nautika
menguasai tata bahasa Inggris dalam konteks
keselamatan pelayaran. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tingkat penguasaan tersebut
dan  mengidentifikasi  faktor-faktor = yang
mempengaruhinya. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kurikulum dan metode pengajaran
bahasa Inggris maritim yang lebih efektif, guna
meningkatkan kompetensi komunikasi mahasiswa
dalam menjaga keselamatan pelayaran.

Penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi  terhadap pengembangan  kajian
linguistik terapan, khususnya dalam bidang
English for Specific Purposes (ESP) dengan fokus
pada tata bahasa Inggris dalam konteks
keselamatan pelayaran dan dapat menjadi
referensi akademik bagi penelitian sejenis yang
berkaitan dengan pembelajaran bahasa Inggris
maritim dan komunikasi keselamatan.

2. Metode Penelitian

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif
yang bertujuan untuk menggambarkan tingkat
penguasaan tata bahasa Inggris mahasiswa
program studi Nautika dalam konteks komunikasi
keselamatan  pelayaran.  Pendekatan  yang
digunakan adalah quantitative descriptive research
untuk memperoleh data berupa skor dan
persentase dari hasil tes grammar dan analisis
dokumen, serta analisis kualitatif terbatas untuk
memahami jenis-jenis kesalahan tata bahasa yang
sering terjadi dalam konteks SMCP (Standard

Marine Communication Phrases). Tes Grammar
Tertulis dirancang dengan konteks keselamatan
pelayaran, seperti penggunaan imperatives, modal
verbs, passive voice, conditional, dan SMCP.
Analisis Dokumen tertulis meliputi tugas atau
laporan keselamatan yang dibuat mahasiswa.
Wawancara  Terstruktur  diberikan  kepada
beberapa mahasiswa untuk mendalami kendala
yang mereka hadapi dalam penggunaan grammar
saat praktik SMCP.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu
analisis secara kuantitatif deskriptif dalam bentuk
skor dan persentase penguasaan tata bahasa.
Kesalahan grammar dianalisis secara kualitatif
berdasarkan kategori jenis kesalahan
(morphological, syntactical, functional). Data
hasil wawancara dianalisis menggunakan analisis
tematik.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
sejauh mana penguasaan tata bahasa (grammar)
Bahasa Inggris oleh mahasiswa jurusan Nautika
Politeknik Pelayaran Malahayati dalam konteks
keselamatan pelayaran. Jumlah responden dalam
penelitian ini adalah 37 mahasiswa semester II
Program Studi Nautika. Instrumen utama yang
digunakan adalah tes pilihan ganda dan isian
singkat sebanyak 30 soal yang mencakup struktur
tata bahasa penting dalam komunikasi
keselamatan pelayaran, antara lain: imperatives,
modal verbs (must, should), present simple tense,
passive voice, dan penggunaan SMCP (Standard
Marine Communication Phrases). Berikut adalah
rekapitulasi hasil tes grammar.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Grammar

Rentang . Jumlah
Nilai Kategori Mahasiswa Persentase
Sangat .
85-100 Baik 4 10.8%
70 — 84 Baik 10 27.0%
55 -69 Cukup 13 35.1%
40-54 Kurang 8 21.6%
< 40 Sangat 5 549
Kurang

Dari analisis butir soal, ditemukan bahwa:
Aspek paling dikuasai: penggunaan imperatives
dalam instruksi keselamatan (87% responden
menjawab benar). Aspek yang paling lemah:
penggunaan passive voice dalam laporan
kecelakaan laut dan penggunaan modal verb
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must/should dalam perintah kewajiban (hanya
43% responden menjawab benar).
Hasil Wawancara dan Observasi

Wawancara dilakukan terhadap 5 Dosen dan
10 Mabhasiswa terpilih. Hasilnya menunjukkan:
Mahasiswa memahami pentingnya grammar
dalam komunikasi pelayaran, terutama dalam
situasi darurat. Namun, banyak mahasiswa belum
terbiasa menggunakan struktur kalimat yang tepat
saat berbicara atau menulis, terutama dalam
laporan atau saat simulasi VHF.
Temuan Tambahan; Mahasiswa yang aktif
mengikuti latthan SMCP dan simulasi komunikasi
radio menunjukkan hasil tes grammar yang lebih
tinggi dibandingkan yang tidak. Keterbatasan
latihan berbasis konteks nyata menjadi salah satu
faktor lemahnya penguasaan grammar dalam
konteks keselamatan.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 37
Mahasiswa Program Studi Nautika Politeknik
Pelayaran Malahayati, dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Tingkat Penguasaan Grammar secara Umum.

Mayoritas mahasiswa berada pada kategori
“Cukup” dalam penguasaan tata bahasa Inggris
yang relevan dengan keselamatan pelayaran.
Sebanyak 35,1% mahasiswa memperoleh skor
antara 55-69, sementara hanya 10,8% mahasiswa
yang menunjukkan penguasaan “Sangat Baik”.
2. Aspek Grammar yang Dikuasai dan Lemah

Aspek tata bahasa yang paling dikuasai adalah
penggunaan imperatives untuk memberikan
perintah langsung dalam situasi keselamatan,
sedangkan aspek yang paling lemah adalah
penggunaan passive voice dan modal verbs seperti
must dan should dalam laporan dan instruksi
formal.
3. Keterkaitan Latihan Kontekstual dengan Hasil
Penguasaan Grammar

Mahasiswa yang aktif mengikuti latihan
berbasis SMCP dan simulasi komunikasi radio
memiliki tingkat penguasaan grammar yang lebih
tinggi, menunjukkan pentingnya pendekatan
pembelajaran kontekstual dan praktik langsung.
4. Kebutuhan Peningkatan Pembelajaran
Grammar dalam Konteks Maritim

Hasil penelitian ini menunjukkan perlunya
peningkatan metode pembelajaran tata bahasa
Inggris yang lebih terfokus pada konteks
keselamatan pelayaran, termasuk penggunaan
lebih banyak simulasi, studi kasus, dan latihan
komunikasi maritim.
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